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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi 

Profil Pelajar Pancasila (P5)  dalam Pembelajaran IPAS pada Siswa 

Kelas IV SD Negeri 026 Huraba”, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) telah menunjukkan upaya yang positif, namun belum 

sepenuhnya berjalan secara optimal. Siswa telah mulai menunjukkan 

perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila, seperti tolong-

menolong, menghargai teman, dan menaati aturan kelas, tetapi penerapan 

nilai-nilai tersebut masih bersifat situasional dan belum konsisten dalam 

keseharian. 

 Kendala yang dihadapi siswa antara lain kurangnya kemampuan 

bekerja sama dengan teman yang berbeda, rendahnya rasa tanggung jawab 

terhadap tugas, serta masih terbatasnya keberanian untuk mengemukakan 

pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi gotong royong, tanggung 

jawab, dan bernalar kritis dari Profil Pelajar Pancasila masih perlu 

diperkuat melalui pembiasaan dan bimbingan guru secara berkelanjutan. 

 

Dari sisi guru, kendala utama terletak pada keterbatasan 

pemahaman dan pengalaman dalam merancang pembelajaran berbasis 

proyek yang dapat menanamkan nilai-nilai Pancasila secara kontekstual. 

Guru masih cenderung menggunakan metode ceramah, sehingga 

kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif dan menginternalisasi nilai-

nilai karakter menjadi terbatas. Selain itu, minimnya sarana pendukung 

dan media pembelajaran kontekstual turut menghambat pelaksanaan 

kegiatan yang bermakna. Padahal, guru memiliki peran strategis sebagai 

teladan dan fasilitator utama dalam membentuk karakter siswa agar selaras 

dengan nilai-nilai Pancasila. 
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Dengan demikian, implementasi Profil Pelajar Pancasila (P5) 

dalam pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 026 Huraba perlu 

ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran yang interaktif, berbasis 

pengalaman nyata, dan kontekstual. Guru perlu mendapatkan pelatihan 

berkelanjutan terkait penerapan P5 dalam berbagai mata pelajaran, 

sementara sekolah perlu menyediakan dukungan berupa media, panduan, 

dan pendampingan yang memadai. Kolaborasi antara guru, siswa, dan 

orang tua juga menjadi faktor penting agar nilai-nilai Pancasila tidak 

hanya dipahami secara teoritis, tetapi benar-benar terwujud dalam perilaku 

sehari-hari. Dengan penguatan yang berkesinambungan, diharapkan 

pembelajaran IPAS dapat menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan 

karakter Pelajar Pancasila yang beriman, mandiri, gotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, dan berakhlak mulia sejak usia sekolah dasar. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi Profil Pelajar 

Pancasila (P5) dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 

026 Huraba, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, disarankan untuk lebih mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila 

dalam setiap kegiatan pembelajaran IPAS, tidak hanya melalui 

penyampaian materi, tetapi juga melalui pembiasaan dan teladan nyata di 

kelas. Guru dapat menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning) dan diskusi kelompok yang mendorong siswa 

untuk berpikir kritis, bekerja sama, serta menumbuhkan rasa tanggung 

jawab. Selain itu, guru perlu terus meningkatkan kompetensi dan 

kreativitas dalam merancang kegiatan yang kontekstual agar nilai-nilai 

Pancasila dapat dipahami dan diamalkan oleh siswa secara menyenangkan 

dan bermakna. 
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2. Bagi Sekolah, diharapkan memberikan dukungan yang lebih sistematis 

terhadap penerapan P5, baik dalam bentuk pelatihan bagi guru, penyediaan 

sarana dan media pembelajaran, maupun penguatan kebijakan sekolah 

yang berorientasi pada pembentukan karakter. Sekolah juga dapat 

mengembangkan program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

secara rutin dengan tema-tema yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti 

cinta lingkungan, gotong royong, dan toleransi, agar nilai-nilai tersebut 

tertanam secara konsisten dalam diri siswa. 

3. Bagi Siswa, diharapkan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, berani 

mengemukakan pendapat, serta mampu bekerja sama dengan teman secara 

terbuka dan adil. Siswa juga perlu menumbuhkan sikap tanggung jawab 

dan kedisiplinan, baik dalam mengerjakan tugas individu maupun 

kelompok, sehingga nilai-nilai seperti mandiri, gotong royong, dan 

bernalar kritis dapat berkembang secara alami. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan fokus yang lebih spesifik, misalnya mengkaji efektivitas 

strategi pembelajaran tertentu dalam menanamkan nilai-nilai P5, atau 

melakukan penelitian komparatif antar sekolah untuk melihat perbedaan 

penerapan dan hasilnya. Penelitian lebih mendalam juga dapat 

memberikan rekomendasi konkret bagi pengembangan implementasi P5 di 

tingkat sekolah dasar. Dengan pelaksanaan saran-saran tersebut, 

diharapkan penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran IPAS 

di SD Negeri 026 Huraba dapat berjalan lebih optimal, berkelanjutan, dan 

berkontribusi nyata dalam membentuk peserta didik yang berkarakter kuat, 

mandiri, gotong royong, dan berjiwa Pancasila sejati. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI GURU KELAS IV  

Mata Pelajaran : IPAS ( Ilmu pengetahuan alam dan sosial ) 

Kelas : IV 

a. Pengantar  

. 

 

No Indikator Aspek yang diamati  Ya   Tidak 

1 
Menunjukkan 

Keteladanan Iman dan 

Akhlak 

- Mengajak berdoa sebelum dan 

sesudah belajar 

- Menunjukkan sikap sopan, jujur, 

dan sabar 

- Memberi nasihat dengan cara baik 

✔   

 
Mendorong Sikap 

Menghargai Perbedaan 

- Menghargai setiap pendapat siswa 

- Tidak membeda-bedakan siswa 

- Mengajak siswa untuk saling 

menghormati 

✔   

 Menumbuhkan 

Gotong Royong 

 

 

 

 

- Mengatur kegiatan kelompok 

dengan adil 

-Mendorong siswa saling 

membantu 

- Memberi pujian pada kerja sama 

yang baik 

 

✔   
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Melatih Kemandirian 

Siswa 

 

 

- Memberi tugas individu sesuai 

kemampuan 

- Tidak selalu memberi jawaban 

langsung 

- Memberi kesempatan siswa 

mencoba sen 

 

✔   

 
Melatih Berpikir 

Kritis 

 

Mengajukan pertanyaan yang 

menantang 

- Mengajak siswa mencari sebab 

dan akibat 

- Menghubungkan pelajaran IPAS 

dengan kehidupan sehari-hari 

✔   

 
Mendorong 

Kreativitas 

 

 

- Memberi tugas membuat karya 

sederhana 

- Menghargai ide baru siswa 

- Menggunakan metode belajar 

yang menarik 

 

 

✔   
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PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK KELAS IV 

a. Pengantar  

Untuk melihat bagaimana siswa menerapkan sikap dan perilaku sesuai 

dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila (P5) saat belajar IPAS di kelas. 

 

No Indikator Aspek yang diamati  Ya   Tidak 

1 Beriman dan 

Berakhlak Baik 

-Berdoa sebelum dan sesudah 

belajar  

- Bersikap sopan kepada guru dan 

teman 

✔   

 Menghargai 

Perbedaan 

 - Menghargai pendapat teman 

- Tidak memilih-milih teman 

- Mau bekerja sama dengan siapa 

saja 

✔   

  Gotong Royong 

 

 

 

 

 

 

 

Mandiri 

-Bekerja sama dalam kelompok 

-Membantu teman yang kesulitan 

-Aktif saat diskusi kelompok 

 

 

 

 

 

-Mengerjakan tugas sendiri -

Menyiapkan alat belajar 

                     - Disiplin dan bertanggung jawab 

✔   
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 Berpikir kritis   - Mau bertanya dan menjawab 

dengan logis 

- Menyampaikan pendapat saat 

belajar 

- Mampu menjelaskan hasil 

pengamatan IPAS |   

✔   

 Mandirikkk   Kreatif  Mandiri**     - Punya ide baru saat tugas atau 

proyek 

                     - Membuat karya dari bahan sekitar 

                     - Menyelesaikan tugas dengan cara 

menarik    

 

✔   
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PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK KELAS 

IV 

a.pengantar 

Untuk mengetahui bagaimana guru kelas IV merencanakan penerapan 

nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam pembelajaran IPAS 

menggunakan modul ajar Kurikulum Merdeka, mulai dari tahap 

penyusunan rencana, pemilihan metode, media, hingga penilaian .Saya 

ucapkan terimakasih atas kesediaan bapak / ibu mengisi lembar 

wawancara ini.   

a. Bapak/ ibu mohon mengisi identitas terlebih dalulu.   

Nama     :  Niswatul Mupidah,S.Pd 

 Instansi  :  SD Negeri 026 Huraba 

   

No    Indikator    

   

Pertanyaan 

Wawancara   

Respon    

1   Pemahaman Guru 

tentang Profil Pelajar 

Pancasila (P5) 

 

Profil P.        Apa yang Ibu pahami 

tentang Profil Pelajar 

Pancasila 

Profil Pancasila adalah 

karakter yang ingin 

dibentuk melalui 

pembelajaran di 

Kurikulum Merdeka. 

Ada enam dimensi, yaitu 

beriman dan bertakwa, 

mandiri, gotong royong, 

bernalar kritis, kreatif, 

dan berkebinekaan 

global. Semua nilai ini 

jadi arah utama dalam 

setiap kegiatan belajar. 
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 Mengapa nilai-nilai P5 

penting diterapkan dalam 

pembelajaran IPAS? 

 

  Karena IPAS 

mengajarkan tentang 

kehidupan nyata dan 

lingkungan sekitar. Jadi, 

lewat pelajaran ini anak-

anak bisa belajar 

berpikir kritis, bekerja 

sama, dan peduli 

lingkungan, sesuai nilai-

nilai Pancasila. 

 

2  Perencanaan 

Pembelajaran 

  Bagaimana Ibu 

merencanakan penerapan 

P5 dalam modul ajar 

IPAS Kurikulum 

Merdeka? 

 

Dalam modul ajar IPAS 

sudah ada bagian “Profil 

Pelajar Pancasila yang 

dikembangkan”. Jadi 

saat menyusun modul, 

saya pilih nilai yang 

paling sesuai dengan 

topik, misalnya gotong 

royong dan bernalar 

kritis untuk tema 

percobaan sederhana. 
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  Apakah Ibu menyesuaikan 

modul ajar dari 

pemerintah atau membuat 

sendiri? 

  

Saya mengadaptasi 

modul ajar dari 

Kemendikbud sesuai 

kebutuhan siswa di 

kelas. Misalnya saya 

ubah kegiatan atau 

konteksnya agar lebih 

dekat dengan lingkungan 

sekitar. 

 

 

   Nilai P5 apa yang 

paling sering Ibu 

rencanakan dalam 

IPAS? 

 

Biasanya 

bernalar kritis, 

gotong royong, 

dan mandiri. 

Karena IPAS 

banyak kegiatan 

eksperimen dan 

diskusi 

kelompok. 

3   Strategi dan Metode 

Pembelajaran 

 Metode apa yang 

Ibu gunakan untuk 

menanamkan 

nilai-nilai P5 

dalam IPAS? 

Saya sering memakai 

metode proyek kecil, 

diskusi, dan observasi 

lingkungan. Anak-anak 

diajak mencari tahu 

sendiri dan bekerja sama 

dengan teman. 
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Apakah kegiatan 

pembelajaran 

berbasis proyek 

juga Ibu rancang 

dalam 

perencanaan? 

 

Ya, saya buat proyek 

sederhana sesuai modul 

ajar, seperti membuat 

alat sederhana atau 

poster hemat energi. 

Dengan begitu, anak-

anak belajar berpikir 

kritis dan kreatif. 

 

 

4 Media dan Sumber Belajar  Media apa yang 

digunakan untuk 

mendukung 

penerapan P5 

dalam IPAS? 

Saya pakai media dari 

sekitar, seperti bahan 

bekas, gambar, atau 

video pembelajaran. 

Kadang saya juga ajak 

anak-anak mengamati 

langsung di luar kelas. 

Bagaimana Ibu 

memilih sumber 

belajar sesuai nilai 

P5? 

 

Saya pilih yang 

mendorong anak 

aktif dan 

berpikir. 

Misalnya tugas 

eksplorasi atau 

kegiatan yang 

menumbuhkan 

rasa tanggung 

jawab terhadap 

lingkungan. 
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5 Penilaian dan Evaluasi Bagaimana cara 

Ibu menilai 

penerapan nilai P5 

dalam IPAS? 

 

Saya menilai dari 

sikap dan proses, 

bukan hanya 

hasil. Misalnya, 

saya perhatikan 

bagaimana 

mereka bekerja 

sama, bertanya, 

dan 

menyelesaikan 

tugas. 

 Apakah Ibu 

menggunakan rubrik 

khusus dari Kurikulum 

Merdeka? 

 

 

 

 Ya, di modul ajar ada 

rubrik penilaian sikap 

dan kompetensi. Saya 

sesuaikan rubrik itu 

dengan dimensi P5 yang 

dikembangkan pada 

topik tersebut. 
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6  Dukungan dan Hambatan 

 

 

 

 Pertanyaan: Apakah 

sekolah membantu guru 

dalam merencanakan 

penerapan P5? 

 

 

Kendala apa yang Ibu 

alami dalam perencanaan 

P5 di IPAS? 

 

Iya, sekolah sering 

mengadakan lokakarya 

dan berbagi praktik baik 

antar guru untuk 

memperbaiki modul ajar. 

 

Kadang sulit membagi 

waktu antara capaian 

pembelajaran IPAS dan 

penguatan nilai-nilai P5 

secara seimbang. 

 

7 Harapan Guru 

  

Apa harapan Ibu terhadap 

perencanaan P5 di 

pembelajaran IPAS ke 

depan? 

Saya berharap ada lebih 

banyak contoh modul 

ajar IPAS yang sudah 

lengkap dengan 

penerapan P5 supaya 

guru bisa lebih mudah 

menyesuaikan dan 
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berinovasi  
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PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK KELAS 

IV 

a. Pengantar    

Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilain peserta didik terhadap 

kegiatan belajar dikelas ,terutama tentang bagaimana nilai Profil Pelajar 

Pancasila (P5) diterapkan dalam pembelajaran IPAS . Saya ucapkan 

terimakasih atas kesediaannya mengisi lembar wawancara ini.   

b. Peserta didik mohon mengisi identitas terlebih dalulu.   

Nama  : MHD 

Kelas  : IV   

 

N

o   

Indikator    

   

Pertanyaan 

Wawancara   

Respon   

1   Penerapan Profil 

Pelajar Pancasila 

(P5) dalam 

pembelajaran  

IPAS 

Bagaimana kamu 

menunjukkan bahwa 

kamu sudah beriman dan 

bertakwa kepada Allah 

ketika belajar IPAS 

dikelas ? 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

menghargai perbedaan 

saat belajar IPAS di 

kelas? 

 

  

 

 

 

 

 

 

Saya selalu berdoa 

sebelum pelajaran 

IPAS dimulai 

supaya diberi 

kemudahan. Saya 

juga berusaha sopan 

sama guru dan tidak 

ribut saat belajar di 

kelas. 

Saya menghargai 

semua teman di 

kelas dan tidak 

membeda-bedakan 

siapa pun. Kalau 

belajar IPAS, saya 

suka kerja sama dan 

mendengarkan 

pendapat teman lain 
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dengan baik. 

  

   

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

gotong royong saat 

mengerjakan tugas atau 

kegiatan IPAS di kelas? 

 

  

 

 

 

 

 

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

mandiri ketika belajar 

IPAS di kelas? 

 

  

Kalau ada tugas 

kelompok IPAS, 

saya ikut membantu 

teman supaya 

pekerjaannya cepat 

selesai. Saya juga 

senang kalau bisa 

saling bantu, jadi 

hasilnya lebih 

bagus. 

Saya berusaha 

mengerjakan tugas 

IPAS sendiri dulu di 

rumah sebelum 

minta bantuan. Saya 

juga menyiapkan 

buku dan alat tulis 

sendiri sebelum 

pelajaran dimulai. 

  Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

berpikir kritis saat belajar 

IPAS di kelas? 

 

Kalau ada pelajaran 

IPAS yang belum 

saya mengerti, saya 

langsung bertanya 

ke guru. Saya juga 

suka mencari tahu 

jawabannya dari 
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buku biar lebih 

paham. 

 

 

  Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap kreatif 

saat belajar IPAS di 

kelas? 

 

 

Saya suka membuat 

gambar waktu 

belajar IPAS, 

misalnya poster 

tentang lingkungan. 

Saya senang bisa 

menunjukkan ide 

saya sendiri supaya 

belajar jadi lebih 

seru. 
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PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK KELAS 

IV 

a. Pengantar  

Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilain peserta didik terhadap 

kegiatan belajar dikelas ,terutama tentang bagaimana nilai Profil Pelajar 

Pancasila (P5) diterapkan dalam pembelajaran IPAS . Saya ucapkan 

terimakasih atas kesediaannya mengisi lembar wawancara ini.   

 

b. Peserta didik mohon mengisi identitas terlebih dalulu.   

Nama  : MZ 

Kelas  : IV   

N

o   

Indikator    

   

Pertanyaan 

Wawancara   

Respon   

1   Penerapan Profil 

Pelajar Pancasila 

(P5) dalam 

pembelajaran  

IPAS 

Bagaimana kamu 

menunjukkan bahwa 

kamu sudah beriman dan 

bertakwa kepada Allah 

ketika belajar IPAS 

dikelas ? 

 

 

 

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

menghargai perbedaan 

saat belajar IPAS di 

kelas? 

Saya kadang lupa 

berdoa sebelum belajar 

karena sering asyik 

berbicara dengan 

teman. Saat guru 

menjelaskan pelajaran, 

saya juga kurang 

memperhatikan karena 

masih suka mengobrol 

di kelas. 

 

 Saya masih sering 

memilih teman 

tertentu ketika 

bekerja kelompok. 

Jika bukan teman 

dekat, saya kurang 

bersemangat bekerja 

sama dan kadang 

tidak mendengarkan 

pendapat orang lain 

dengan baik. 
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Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

gotong royong saat 

mengerjakan tugas atau 

kegiatan IPAS di kelas? 

 

 

 

 

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

mandiri ketika belajar 

IPAS di kelas? 

 

Ketika mengerjakan 

tugas kelompok, saya 

kadang hanya diam 

dan membiarkan 

teman yang lebih 

aktif. Saya baru 

membantu jika 

diminta, belum bisa 

berinisiatif sendiri. 

 

Saya sering meminta 

bantuan teman 

sebelum mencoba 

mengerjakan tugas 

sendiri. Jika tugasnya 

sulit, saya langsung 

bertanya tanpa 

berusaha memahami 

terlebih dahulu. 

 

  Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

berpikir kritis saat belajar 

IPAS di kelas? 

Dalam pembelajaran 

IPAS, saya jarang 

bertanya meskipun 

belum memahami 

penjelasan guru. Saya 

cenderung diam saja 

dan menunggu guru 

menjelaskan lebih 

lanjut. 

  Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap kreatif 

saat belajar IPAS di 

kelas? 

 

Saya belum terbiasa 

membuat karya atau 

gambar saat pelajaran 

IPAS berlangsung. 

Saya lebih sering 

melihat hasil pekerjaan 

teman daripada 

mencoba membuat 

sendiri. 
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PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK KELAS 

IV 

a. Pengantar  

Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilain peserta didik terhadap 

kegiatan belajar dikelas ,terutama tentang bagaimana nilai Profil Pelajar 

Pancasila (P5) diterapkan dalam pembelajaran IPAS . Saya ucapkan 

terimakasih atas kesediaannya mengisi lembar wawancara ini.   

 

b. Peserta didik mohon mengisi identitas terlebih dalulu.   

Nama  : RPI 

Kelas  : IV   

N

o   

Indikator    

   

Pertanyaan 

Wawancara   

Respon   

1   Penerapan Profil 

Pelajar Pancasila 

(P5)  dalam 

pembelajaran  

IPAS 

Bagaimana kamu 

menunjukkan bahwa 

kamu sudah beriman dan 

bertakwa kepada Allah 

ketika belajar IPAS 

dikelas ? 

 

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

menghargai perbedaan 

saat belajar IPAS di 

kelas? 

Kalau belajar IPAS, saya 

selalu berdoa dulu 

sebelum mulai supaya 

pelajarannya lancar. Saya 

juga berusaha sopan sama 

guru dan nggak ribut 

waktu guru sedang 

menjelaskan. 

Saya menghargai semua 

teman di kelas dan mau 

kerja sama dengan siapa 

saja. Kalau teman sedang 

bicara, saya dengarkan 

dulu dan nggak memotong 

pembicaraan. 

  

   

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

gotong royong saat 

mengerjakan tugas atau 

kegiatan IPAS di kelas? 

 

 

Waktu kerja kelompok, 

saya selalu bantu teman 

supaya tugasnya cepat 

selesai. Saya juga senang 

kalau bisa saling bantu 

dan ngerjainnya bareng-

bareng. 



75 

  

 

 

 

 

 

 

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

mandiri ketika belajar 

IPAS di kelas? 

Kalau ada tugas IPAS, 

saya coba kerjakan sendiri 

dulu sebelum tanya ke 

teman atau guru. Saya 

juga nyiapin buku dan alat 

tulis sendiri tanpa disuruh. 

  Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

berpikir kritis saat belajar 

IPAS di kelas? 

Kalau ada pelajaran yang 

belum saya ngerti, saya 

langsung tanya ke guru. 

Kadang saya juga cari 

tahu dari buku biar lebih 

paham. 

 

  Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap kreatif 

saat belajar IPAS di 

kelas? 

Saya suka bikin gambar 

atau prakarya waktu 

pelajaran IPAS, misalnya 

poster tentang lingkungan. 

Saya senang bisa nunjukin 

ide saya sendiri biar 

belajarnya lebih seru. 
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PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK KELAS 

IV 

a. Pengantar  

 Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilain peserta didik terhadap 

kegiatan belajar dikelas ,terutama tentang bagaimana nilai Profil Pelajar 

Pancasila (P5) diterapkan dalam pembelajaran IPAS . Saya ucapkan 

terimakasih atas kesediaannya mengisi lembar wawancara ini.   

b. Peserta didik mohon mengisi identitas terlebih dalulu.   

Nama  : AB 

Kelas  : IV   

 

N

o   

Indikator    

   

Pertanyaan 

Wawancara   

Respon   

1   Penerapan Profil 

Pelajar Pancasila 

(P5) dalam 

pembelajaran  

IPAS 

Bagaimana kamu 

menunjukkan bahwa 

kamu sudah beriman dan 

bertakwa kepada Allah 

ketika belajar IPAS 

dikelas ? 

 

 

 

 

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

menghargai perbedaan  

saat belajar IPAS di 

kelas? 

Saya kadang lupa 

berdoa sebelum 

belajar karena sering 

main atau ngobrol 

sama teman. Waktu 

guru menjelaskan, 

saya juga suka 

kurang fokus dan 

malah bercanda. 

 

Saya kurang suka 

kerja kelompok kalau 

bukan sama teman 

dekat. Kadang kalau 

ada teman yang 

ngomong, saya 

nggak terlalu dengar 

karena sibuk sendiri. 

 

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

gotong royong saat 

mengerjakan tugas atau 

kegiatan IPAS di kelas? 

Kalau tugas 

kelompok, saya 

jarang bantu karena 

malas. Biasanya 

teman saya yang 

ngerjain, saya cuma 

lihat atau nulis 

sedikit kalau disuruh. 
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Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

mandiri ketika belajar 

IPAS di kelas? 

Saya sering nunda 

ngerjain tugas IPAS 

dan baru dikerjakan 

kalau sudah disuruh 

guru. Kadang juga 

saya nyontek punya 

teman karena malas 

mikir sendiri. 

  Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

berpikir kritis saat belajar 

IPAS di kelas? 

 

 

Kalau pelajaran 

IPAS susah, saya 

nggak tanya ke guru. 

Saya lebih sering 

diam aja atau nunggu 

dijelasin lagi, 

soalnya malas mikir. 

  Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap kreatif 

saat belajar IPAS di 

kelas? 

Saya jarang bikin 

prakarya atau gambar 

karena ribet. Saya 

lebih suka nonton 

teman yang buat 

daripada ikut bantu. 
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PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK KELAS 

IV 

a. Pengantar 

   Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilain peserta didik terhadap 

kegiatan belajar dikelas ,terutama tentang bagaimana nilai Profil Pelajar 

Pancasila (P5) diterapkan dalam pembelajaran IPAS . Saya ucapkan 

terimakasih atas kesediaannya mengisi lembar wawancara ini.   

b. Peserta didik mohon mengisi identitas terlebih dalulu.   

Nama  : HI 

Kelas  : IV   

 

N

o   

Indikator    

   

Pertanyaan 

Wawancara   

Respon   

1   Penerapan Profil 

Pelajar Pancasila 

(P5) dalam 

pembelajaran  

IPAS 

Bagaimana kamu 

menunjukkan bahwa 

kamu sudah beriman dan 

bertakwa kepada Allah 

ketika belajar IPAS 

dikelas ? 

Saya selalu berdoa 

sebelum pelajaran IPAS 

dimulai agar dapat 

memahami pelajaran 

dengan baik. Meskipun 

terkadang sulit 

mengerti, saya tetap 

berusaha mendengarkan 

guru dengan sopan dan 

tidak membuat 

keributan di kelas. 

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

menghargai perbedaan  

saat belajar IPAS di 

kelas? 

 

 

Saya selalu berusaha 

menghargai semua 

teman di kelas. Jika ada 

teman yang lebih 

pandai, saya senang 

belajar bersama mereka, 

dan jika ada teman yang 

kesulitan, saya juga mau 

membantu sebisanya. 
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Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

gotong royong saat 

mengerjakan tugas atau 

kegiatan IPAS di kelas? 

Ketika mengerjakan 

tugas kelompok IPAS, 

saya ikut membantu 

teman sesuai 

kemampuan saya. 

Walaupun belum terlalu 

bisa, saya berusaha ikut 

berpartisipasi dan 

mendengarkan arahan 

dari teman kelompok. 

 

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

mandiri ketika belajar 

IPAS di kelas? 

Saya mencoba 

mengerjakan tugas 

IPAS sendiri terlebih 

dahulu, walaupun 

terkadang hasilnya 

belum benar. Jika saya 

tidak memahami, saya 

bertanya kepada guru 

atau teman agar lebih 

mengerti. 

 

  Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

berpikir kritis saat belajar 

IPAS di kelas? 

 

 

Apabila ada pelajaran 

IPAS yang belum saya 

pahami, saya bertanya 

kepada guru dengan 

sopan. Saya ingin 

mengetahui 

penjelasannya meskipun 

kadang sulit untuk saya 

ingat. 
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  Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap kreatif 

saat belajar IPAS di 

kelas? 

 

 

Saya senang mencoba 

membuat gambar atau 

karya sederhana pada 

pelajaran IPAS. 

Meskipun hasilnya 

belum terlalu bagus, 

saya tetap berusaha dan 

merasa senang dapat 

ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan di kelas. 
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PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK KELAS 

IV 

a. Pengantar 

  Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilain peserta didik terhadap 

kegiatan belajar dikelas ,terutama tentang bagaimana nilai Profil Pelajar 

Pancasila (P5) diterapkan dalam pembelajaran IPAS . Saya ucapkan 

terimakasih atas kesediaannya mengisi lembar wawancara ini.   

b. Peserta didik mohon mengisi identitas terlebih dalulu.   

Nama : ANN 

Kelas : IV 

 

N

o   

Indikator    

   

Pertanyaan 

Wawancara   

Respon   

1   Penerapan Profil 

Pelajar Pancasila 

(P5) dalam 

pembelajaran  

IPAS 

Bagaimana kamu 

menunjukkan bahwa 

kamu sudah beriman dan 

bertakwa kepada Allah 

ketika belajar IPAS 

dikelas ? 

Kadang saya lupa 

berdoa sebelum belajar 

karena suka ngobrol 

sama teman. Waktu 

guru jelasin, saya juga 

kadang nggak fokus 

karena asyik bercanda. 

 

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

menghargai perbedaan  

saat belajar IPAS di 

kelas? 

 

 

Saya kadang suka 

godain teman kalau dia 

salah jawab. Tapi kalau 

guru sudah menegur, 

saya berhenti dan minta 

maaf. 

 

  

   

Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

gotong royong saat 

mengerjakan tugas atau 

kegiatan IPAS di kelas? 

Kalau kerja kelompok, 

saya sering cuma 

duduk aja atau 

ngobrol. Saya bantu 

kalau disuruh guru 

atau kalau teman 

sudah kelihatan capek. 
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Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

mandiri ketika belajar 

IPAS di kelas? 

Saya sering nunggu 

teman ngasih tahu 

jawaban waktu ngerjain 

tugas. Kadang saya 

males mikir sendiri, 

apalagi kalau 

pelajarannya susah. 

 

  Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap 

berpikir kritis saat belajar 

IPAS di kelas? 

 
Kalau nggak ngerti 

pelajaran, saya jarang 

nanya ke guru. Saya 

lebih sering diem aja 

atau nanya ke teman 

sambil bercanda. 

  Bagaimana kamu 

menunjukkan sikap kreatif 

saat belajar IPAS di 

kelas? 

 

 

Saya suka bikin gambar 

cuma kalau lagi 

semangat. Kadang saya 

malah main atau ngobrol 

waktu teman-teman lain 

lagi ngerjain tugas. 
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LAMPIRAN 3 

 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                  : NISWATUL MUPIDAH,SP.d 

Instansi                     : SD Negeri 026 Huraba 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah      : SD 

Mata Pelajaran       : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial(IPAS) 

Fase/Kelas               : B / 4 

Bab/Tema                : BAB 4 Mengubah Bentuk Energi  

Materi                      :    A.Transformasi Energi di Sekitar 

                                                     B.Energi yang Tersimpan 

                                          C.Energi yang Bergerak 

Alokasi Waktu         : 27 JP  

B. KOMPETENSI AWAL 

❖ Mengidentifikasi ragam transformasi energi pada kehidupan sehari-hari. 

Membuat simulasi transformasi energi menggunakan bagan/alat bantu 

sederhana dalam kehidupan sehari-hari 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

❖ 1) Beriman,bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

❖ 2) Berkebinekaan global 

❖ 3) Bergotong-royong 

❖ 4) Mandiri 

❖  5) Bernalar kritis 

❖ 6) Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 
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❖ Sumber Belajar 

1.Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, 

Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik 

Pengenalan Tema  

Buku Guru bagian Ide Pengajaran 

Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah 

Topik A. Transformasi Energi di Sekitar Kita 

 Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

• Lembar kerja (Lampiran 4.1)  

• Kartu transformasi energi (Lampiran 4.2)  

• Perlengkapan peserta didik,alat tulis, karton, benang: jarum; sumpit; 

lilin dan korek api; beras, kotak kardus bekas, selotip; gunting, 

stopwatch. 

• Persiapan lokasi: pengaturan kelas untuk kegiatan percobaan.  

Topik B. Energi yang Tersimpan  

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik:  

• Alat tulis, lilin dan korek api, 3. karet gelang, bola kertas, tongkat, 

benang, dan batu. 

• Persiapan lokasi: area sekitar sekolah, pengaturan kelas untuk 

kegiatan percobaan. 

Topik C. Energi yang Bergerak 

Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik: 

• Alat tulis; kotak dus bekas: kertas hitam, gunting/cutter, senter, 

penggaris, toples, balon; garam, karet gelang, air panas; cangkir 

sendok teh stainless steel; plastik mika, lap kain dan kertas bekas. 

• Persiapan lokasi pengaturan kelas untuk kegiatan percobaan. 

Topik Proyek Belajar  

Perlengkapan peserta didik:  

• Alat tulis, karton (opsional untuk kegiatan presentasi), alat 

pengerjaan proyek sesuai lampiran di Buku Siswa. 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami 

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin. 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik berjumlah 29 orang. 
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G. MODEL/METODE/MEDIA/PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

❖ Model Pembelajaran : Project Based Learning 

❖ Metode                      : Demonstrasi, diskusi, tanya jawab dan penugasan 

 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

❖ Tujuan Pembelajaran Bab 4 

1. Mengidentifikasi ragam transformasi energi pada kehidupan 

sehari-hari. 

2.  Membuat simulası transformasi energi menggunakan bagan/alat 

bantu sederhana dalam kehidupan sehari-hari. 

❖ Alur Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema: 

1. Peserta Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan 

tema pembelajaran sebagai perkenalan.  

2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di 

bab ini. 

3. Peserta didik membuat rencana belajar 

❖ Alur Tujuan Pembelajaran Topik A: 

1. Peserta didik memahami konsep kekekalan energi. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi perubahan bentuk energi di 

sekitarnya berdasarkan pengamatan. 

❖ Alur Tujuan Pembelajaran Topik B: 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi macam-macam energi 

potensial berdasarkan percobaan sederhana 

2. Peserta didik dapat membuat simulasi sederhana alat yang 

menggunakan energi potensial.  

❖ Alur Tujuan Pembelajaran Topik C: 

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi macam-macam bentuk energi 

yang termasuk dalam energi kinetik. 

2. Peserta didik dapat memahami hubungan energi kinetik pada 

energi cahaya, panas, bunyi, dan listrik. 

❖ Alur Tujuan Pembelajaran Proyek Belajar: 

1. Peserta didik dapat membuat simulasi sederhana melalui 

pembuatan alat yang memamfaatkan transformasi energi 

2. Peserta didik dapat mengomunikasikan hasil karyanya kepada 

teman sebayanya . 
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Topik Pengenalan tema 

❖  Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang 

berkaitan dengan tema pembelajaran sebagai perkenalan, mengetahui apa 

yang ingin dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar 

Topik A. Transformasi Energi di Sekitar Kita 

❖  Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep kekekalan 

energi, dan mengidentifikasi perubahan bentuk energi di sekitarnya 

berdasarkan pengamatan 

 Topik B. Energi yang Tersimpan 

❖ Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi macam-macam 

energi potensial berdasarkan percobaan sederhana dan membuat simulasi 

sederhana alat yang menggunakan energi potensial 

 Topik C. Energi yang Bergerak 

❖  Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi macam-macam 

bentuk energi yang termasuk dalam energi kinetik dan memahami 

hubungan energi kinetik pada energi cahaya, panas, bunyi, dan listrik. 

Proyek Belajar  

❖ Meningkatkan kemampuan siswa dalam membuat sumulasi alat 

sederhana melalui pembuatan alat yang memanfaatkan transformasi 

energi, dan mengomunikasikan hasıl karyanya kepada teman sebayanya 

 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

          Pengenalan Topik Bab 4 

1. Apa yang dapat dilakukan dengan energi yang ada pada tubuh kita? 

2. Ke mana energi di tubuh saat kita lelah? 

3. Ketika energi habis, apakah artinya energi itu hilang/musnah?  

Topik A. Transformasi Energi di Sekitar Kita 

1. Bagaimana kita menggunakan energi? 

2. Bagaimana cara manusia menghasilkan bentuk energi yang diinginkannya? 

3. Bisakah manusia membuat energi? 

Topik B. Energi yang Tersimpan 

1. Apa itu energi potensial? 

2. Apa saja yang termasuk energi potensial?  

Topik C. Energi yang Bergerak 

1. Apakah energi bisa bergerak? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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Kegiatan Pendahuluan  

Kegiatan Orientasi  

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama  

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama dengan guru.  

Kegiatan Apersepsi (2 JP) 

1. Mulailah kelas dengan mengajak peserta didik melakukan kerja bakti bersama di 

lingkungan sekolah. Pilihlah aktivitas yang banyak melakukan gerak seperti: 

a. Bersih-bersih area sekolah.  

b. Mengatur ulang kelas bersama (pada bab ini akan banyak aktivitas percobaan, 

jika memungkinkan guru bisa mengatur kelas yang lebih leluasa untuk kegiatan 

berkelompok atau percobaan keliling 

2. Lakukan kegiatan selama sekitar 30 menit atau sampai peserta didik cukup 

berkeringat. 

3. Setelah peserta didik selesai bekerja bakti, ajaklah mereka berkumpul. 

4.  Tanyakan kepada peserta didik pertanyaan seperti 

a) Bagaimana perasaan kalian?  

b) Apa yang menarik dari kerja bersama-sama? Apa juga manfaatnya? 

c) Apakah kegiatan tadi membuat kalian capai? Mengapa kalian berkeringat 

d) Apa yang kamu butuhkan untuk beraktivitas seperti tadi? 

5.  Apa yang kamu butuhkan jika kamu merasa capai setelah bermain? Arahkan 

diskusi sampai peserta didik menyebutkan kata energi. Guru bisa menggah lebih 

jauh mengenai pemahaman mereka mengenai energi (peserta didik sudah 

mengenal bentuk energi dan sumbernya di kelas 3) 

6. Ajak peserta untuk mengidentifikasi gaya apa yang dipakai saat permainan tadi. 

Lanjutkan diskusi sampai peserta didik bisa mengaitkan bahwa energi dibutuhkan 

untuk melakukan gaya  

7. Tanyakan kepada peserta didik: energi apa yang dipakai saat permainan tadi? 

Jawaban: energi kimia. 

8. Lanjutkan diskusi dengan bertanya kepada peserta didik pertanyaan seperti 

a. Apa yang bisa dilakukan dengan energi yang ada di tubuh mereka?  

b. Ke mana energi di tubuh saat mereka telah? 

9. Ketika energi habis, apakah artinya energi itu hilang/musnah? 9. Lanjutkan 

diskusi sampai peserta didik bisa mengaitkan bahwa energi kimia pada tubuh 

mereka dipakai untuk bergerak. Sampaikan bahwa ketika energi habis, energi 

tidak hilang/musnah, tapi energinya sudah berubah menjadi bentuk yang lain. 

Mulai kenalkan kepada peserta didik konsep kekekalan energi. Energi tidak bisa 

dimusnahkan, tidak bisa juga diciptakan. Namun, energi bisa berubah bentuknya 

atau disebut bertransformasi. Guru bisa menggunakan permainan yang dilakukan 

di awal untuk mengambil contoh sederhana perubahan energi. 

10. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan 

elaborasikan dengan apa yang ingin diketaluri peserta didik mengenai energi.  

 

2. Apa saja yang termasuk energi kinetik? 
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Kegiatan Inti  

Pengajaran Topik A: Transformasi Energi di Sekitar Kita (6 JP)  

Mari Mencoba 

1. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka Topik A 

2. Ajak peserta didik untuk mencontoh apa yang dilakukan lan. Tanyakan  

3. kepada mereka apa yang dirasakan saat menggosokkan tangannya. 

4.  Lakukan diskusi mengenai perubahan bentuk energi yang terjadi. 

Tuliskan di papan tulis jawabannya (energi gerak menjadi energi panas). 

5. Guru bisa melanjutkan diskusi mengenai contoh transformasi energi        

menggunakan alat sederhana, seperti menggunakan lampu di kelas, jam 

dinding, dan sebagainya. Tuliskan setiap transformasi energinya pada 

papan tulis. 

6. Setelah peserta didik mulai memahami dari contoh-contoh yang 

diberikan, jelaskan bahwa transformasi energi bisa dituliskan dengan 

menggunakan simbol"→" Guru bisa mengganti kata "menjadi" dengan 

tanda. 

7. Arahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan eksplorasi sesuai 

panduan pada Buku Siswa Tekankan pada petunjuk yang diberikan di 

Buku Siswa. 

8. Berikan waktu 15-20 menit untuk mereka mencari di sekitar sekolah. 

9. Arahkan peserta didik kembali ke kelas dan bentuk kelompok yang berist 

4-5 orang.Instruksikan alur kegiatan diskusi sesuai panduan di Buku 

Siswa. 

Lakukan pembahasan hasıl eksplorasi pada kelompok besar untuk       

penguatan mengenai transformasi energi, dan membuat peserta didik 

terbiasa membaca simbol penulisannya. 

 

E. REFLEKSI 
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  Topik A: Transformasi Energi di Sekitar Kita 

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Limum Buku 

Guru)  

1. Apa itu energi? Definisi setiap peserta didik akan bervariasi. Bisa jadi ada 

yang mendefinisikan sebagai tenaga atau kekuatan. Ajak peserta didik 

untuk mengaitkan energi dengan gaya 

2. Bisakah kita menciptakan energi? Tidak bisa. Energi tidak bisa diciptakan, 

tapi hisa diubah bentuknya. Guru bisa menggunakan istilah kekal agar 

peserta didik lebih familiar) 

3. Bagaimana cara manusia menghasilkan bentuk energi yang dinginkannya? 

Dengan mengubah bentuknya. Minta peserta didik untuk menyebutkan 

beberapa contoh. 

4. Apa transformasi energi yang kalian temukan di sekitar sekolah? 

Bervariasi. 

5. Apa transformasi energi yang paling sering kalian gunakan dalam 

aktivitasmu sehan-hari? 

 Topik B: Energi yang Tersimpan 

 (Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku 

Guru) 

1. 1. Apa yang dimaksud dengan energi potensial? Energi yang tersimpan pada suatu 

benda. 

2.  Energi apa saja yang termasuk ke dalam energi potensial? Energi kimia, energi 

pegas, dan energi gravitasi. Arahkan peserta didik untuk menjelaskan juga faktor 

apa yang memengaruhi energi gravitasi. 

3. Benda-benda apa sajakah yang memiliki energi potensial di sekitarmu? 

Bervariasi 

4. Perubahan energi apa saja yang bisa terjadi pada energi potensial" Bervariasi 

tergantung bendanya.  

Topik C: Energi yang Bergerak 

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku 

Guru) 

1. Apa yang dimaksud dengan energi kinetik? Energi yang ada pada benda-benda 

yang bergerak. 

2. 2. Energi apa saja yang termasuk ke dalam energi kinetik? Energi cahaya, energi 

panas, energi bunyi, dan energi listrik. 

3. Mengapa energi ini termasuk ke dalam energi kinetik? Karena energi ini 

bergerak walaupun kita tidak bisa mengamati secara langsung gerakannya. 

4. Perubahan energi apa saja yang bisa terjadi pada energi kinetik? Bervariasi 

tergantung bendanya.  

 

Refleksi Guru 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan 

menjawab pertanyaan berikut.  

1. 1.Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 
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2.  Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?  

3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaikı pelaksanaan/hasil 

pembelajaran? 

4. 4.Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya 

lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hanı? 

5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa? 

6.  Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar banyak? 

7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 

mereka? 

8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksı sesuai kebutuhan. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan refleksi 

2. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini 

3. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti 

pembelajaran hari ini 

4. 4.  Guru meminta peserta didik untuk melakukan Tugas lembar kerja peserta 

didik (LKPD) 

5. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam  
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F. ASESMEN/PENILAIAN 

Penilaian 

Contoh Rubrik penilain produk 

Kriteria Penilaian Sangat baik Baik Cukup Perlu 

perbaikan 

Hasıl karya Produk 

berfungsi 

sesuai 

dengan 

tujuan 

dengan 

sangat baik 

Produk 

cukup 

berfungsi 

sesuai 

dengan 

tujuan 

Produk 

berfungsi 

sesuai dengan 

tajuan namun 

masih perlu 

perbaikan 

Produk belum 

berfungsi 

sesuai tujuan 

Kreativitas estika 

dan  

 

1.memanfaatkan 

penggunaan bahan 

yang ada 

2.siswa membuat 

modifikasi atau 

pengembangan 

sendiri di luar arahan 

3.tampilan produk 

menarik, rapi, dan 

tersusun dengan baik 

Memenuhi 

semua 

kriteria 

yang 

diharapkan 

Memenuhi 2 

kriteria yang 

diharapkan  

Memenuhi 1 

kriteria yang 

diharapakan 

Seluruh 

kriteria tidak 

terpenuhi 

Penyelesaian 

masalah dan 

kemandirian 

Aktif 

mencari ide 

dan 

mencari 

solusi jika 

ada 

hambatan  

Bisa 

mencari 

solusi 

namun 

dengan 

arahan 

sesekali  

Memerlukan 

bantuan untuk 

menemukan 

kesulitan 

namun ada 

inisiatif 

bertanya  

Pasif jika 

menemukan 

kesulitank 

 

G. GLOSARIUM  

Peserta didik akan belajar lebih lanjut mengenai energi. Peserta didik akan dikenalkan 

konsep bahwa energi tidak bisa diciptakan atau dimusnahkan, namun energi dapat 

diubah bentuknya. Peserta didik diharapkan bisa mengidentifikasi transformasi energi, 

melalui pengamatan sekitar serta percobaan sederhana. Peserta didik juga akan 

dikenalkan dengan pembagian tipe energi yaitu energi potensial dan energi kinetik. 

Peserta didik akan diharapkan dapat memahami apa itu energi potensial dan bisa 

mengidentifikasi transformasinya melalui percobaan sederhana. Selain itu peserta didik 

juga akan melihat keterkaitan energi cahaya, bunyi, panas, dan listrik dengan energi 

kinetik. Setelah belajar bab ini, peserta didik diharapkan bisa membuat simulasi 

sederhana menggunakan bagan/alat bantu sederhana tentang transformasi energi yang 

terlibat di dalam fenomena/aktivitas yang dijalani dalam kehidupan sehari-hari. 

Aktivitas-aktivitas di bab ini bisa dikaitkan dengan pelajaran PJOK (dalam 

pembahasan energi kinetik), SBdP (untuk bagian mendesain serta pembuatan proyek), 

serta Bahasa Indonesia (saat peserta didik membuat laporan atau presentasi untuk 

proyeknya). Di bab ini juga akan banyak kegiatan berkelompok, maka Guru bisa 

menanamkan karakter bergotong royong saat melakukan refleksi. Sikap mandiri dalam 
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membaca instruksi kerja untuk melakukan percobaan juga bisa dilatih pada bab ini. 

6.  
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Riset, dan Teknologi.  

https://storage.googleapis.com/guru-karier-public/kD7dj5839Pc84884ba-c274-4f5d-

81a3- 

f034297fc430.pdf 
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LAMPIRAN 5 

 

Gambar 1. Wawancara dengan wali kelas 
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Gambar 2. Wawancara dengan peserta didik 

 

Gambar 3. Wawancara dengan peserta didik 
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Gambar 4. Foto bersama dengan wali kelas 

 

Gambar 6. Wawancara dengan kepala sekolah 
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Gambar 7. Foto bersama dengan  kepala sekolah 
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Lampiran 6 
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